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ABSTRAK 

 

Proses pencucian kedelai merupakan tahapan krusial dalam produksi olahan 

pangan untuk menjamin higienitas dan kualitas produk akhir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji ulang perhitungan daya, torsi, dan sistem transmisi 

pada alat pencuci kedelai berkapasitas 25 kg serta menganalisis efektivitas 

penggunaan motor listrik dalam meningkatkan efisiensi kerja operator. 

Metode yang digunakan adalah pengujian eksperimental sebanyak lima kali 

percobaan dengan beban tetap sebesar 25 kg. Alat ini menggunakan motor 

listrik 150 Watt dengan konfigurasi 4-Pole yang direduksi melalui sistem 

transmisi pulley dan V-belt. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat 

beroperasi secara stabil dengan kecepatan putar poros rata-rata 48,50 RPM. 

Fluktuasi kecepatan yang kecil sebesar 0,51 RPM terjadi akibat variasi 

tegangan listrik dan hambatan dinamis air, namun tidak memengaruhi kualitas 

biji kedelai. Secara mekanis alat menghasilkan torsi sebesar 12,26 Nm dengan 

daya mekanik rata-rata 62,27 Watt. Efisiensi rata-rata mesin tercatat sebesar 

40,43%, yang memenuhi standar ideal untuk mesin tepat guna sederhana 

(rentang 30%–50%). Penggunaan alat ini terbukti efektif mempercepat waktu 

pencucian menjadi 14–15 menit dan mengurangi beban fisik operator secara 

signifikan dibandingkan metode manual. Dapat disimpulkan bahwa rancang 

bangun alat ini telah memenuhi parameter teknis untuk mendukung industri 

rumah tangga pengolahan kedelai. 

 

Kata Kunci: Alat Pencuci Kedelai, Torsi, Daya Mekanik, Efisiensi, Motor 

                      Listrik. 
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ABSTRACT 

 

The soybean washing process is a crucial stage in food production to ensure 

the hygiene and quality of the final product. This study aims to re-evaluate the 

calculation of power, torque, and the transmission system of a soybean 

washing machine with a 25 kg capacity, as well as to analyze the effectiveness 

of using an electric motor in increasing operator work efficiency. The method 

used was experimental testing with five trials under a constant load of 25 kg. 

The machine utilizes a 150-Watt electric motor with a 4-pole configuration, 

reduced through a pulley and V-belt transmission system. The results 

indicated that the machine operates stably with an average shaft rotational 

speed of 48.50 RPM. A minor speed fluctuation of 0.51 RPM occurred due to 

voltage variations and dynamic water resistance, which did not affect the 

quality of the soybean seeds. Mechanically, the device generated a torque of 

12.26 Nm with an average mechanical power of 62.27 Watts. The average 

machine efficiency was recorded at 40.43%, meeting the ideal standards for 

simple appropriate technology (ranging from 30% to 50%). The use of this 

machine proved effective in accelerating the washing time to 14–15 minutes 
and significantly reducing the operator's physical workload compared to 

manual methods. In conclusion, the design of this machine meets the technical 

parameters required to support the small-scale soybean processing industry. 

 

Keywords: Soybean Washing Machine, Torque, Mechanical Power, 

                  Efficiency, Electric Motor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai merupakan komoditas pangan strategis yang digunakan sebagai bahan 

baku utama berbagai produk olahan seperti tempe, tahu dan kecap. Terdapat   dua   

bagian   proses produksi  yaitu  proses  basah yaitu  proses yang  meliputi  tahapan 

pencucian, perendaman, perebusan kacang kedelai, pengasaman dan pemisahan  

kulit kedelai selanjutnya tahapan kering yaitu penambahan ragi, pengemasan    

dan fermentasi (Fachri et al., 2023) 

Tahap pencucian memiliki peranan penting karena sisa kulit dan kotoran 

kedelai dapat mengganggu proses fermentasi dan mutu produk akhir. Namun, 

pada praktik industri skala kecil, pencucian masih banyak dilakukan secara 

manual menggunakan bak sederhana. Proses ini biasanya dilakukan dengan posisi 

membungkuk dan melibatkan pengangkatan kedelai dalam jumlah besar yaitu 

lebih dari 20 kg per siklus pencucian (Wibowo et al., 2023). 

Pencucian manual juga memiliki tingkat efisiensi yang rendah. Untuk 

memastikan kebersihan yang memadai, pencucian sering harus dilakukan dua 

hingga tiga kali sehingga proses memakan waktu lama dan menurunkan 

produktivitas. Hal ini menunjukkan perlunya penerapan alat pencuci kedelai 

berbasis motor listrik yang dirancang sesuai perhitungan teknik sehingga mampu 

meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi beban fisik operator dan 

mempertahankan kualitas bahan baku (Baskoro et al., 2023) 
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Motor listrik merupakan komponen penting dalam industri pengolahan pangan 

karena berfungsi mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Motor listrik 

berperan sebagai penggerak utama yang menggerakkan poros dan elemen pencuci 

melalui sistem transmisi seperti pulley atau roda gigi. Untuk mencapai kecepatan 

kerja yang konstan motor induksi dapat berupa satu fasa atau tiga fasa tergantung 

kebutuhan beban dan karakteristik proses pencucian (Zuchrufi et al., 2025). 

Daya listrik merupakan jumlah energi yang dihasilkan atau diserap dalam 

suatu rangkaian listrik. Sumber listrik menyediakan daya yang kemudian diubah 

oleh motor menjadi energi mekanik untuk menggerakkan alat. Setiap motor 

memiliki spesifikasi daya yang berbeda, diukur dalam satuan watt (W). Semakin 

besar kapasitas beban kerja alat semakin tinggi kebutuhan daya motor agar proses 

pencucian berjalan optimal dan efisien (Wibowo et al., 2023). 

Kinerja alat pencuci kedelai sangat ditentukan oleh kecepatan putaran dan 

torsi motor yang digunakan. Torsi yang cukup diperlukan untuk mengaduk dan 

menggerakkan biji kedelai dalam bak pencucian, sedangkan kecepatan putaran 

harus disesuaikan agar proses pencucian efektif tanpa merusak biji. Oleh karena 

itu, kaji ulang perhitungan motor listrik, termasuk daya, torsi dan sistem transmisi, 

menjadi langkah penting dalam perancangan alat pencuci kedelai kapasitas 25 kg 

agar lebih efisien, aman bagi operator dan tahan lama. Dengan demikian maka 

judul tugas akhir adalah “Kaji Ulang Perhitungan Alat Pencuci Kedelai 

Dengan Menggunakan Penggerak Motor Listrik Dengan Kapasitas 25 kg”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang fenomena dan permasalahan yang telah 

diuraikan  maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan daya, torsi dan sistem transmisi motor listrik yang 

optimal untuk alat pencuci kedelai kapasitas 25 kg agar efisien, aman dan 

mempertahankan mutu bahan baku? 

2. Bagaimana penggunaan motor listrik dapat meningkatkan efisiensi kerja 

dan mengurangi beban fisik operator dibandingkan metode pencucian 

manual? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah maka dibatasi pada beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya membahas alat pencuci kedelai dengan kapasitas 25 kg 

per siklus. 

2. Perancangan dan kaji ulang terbatas pada penggunaan motor listrik 

sebagai penggerak utama termasuk perhitungan daya, torsi dan sistem 

transmisi (pulley, poros, dan elemen penggerak lainnya). 

3. Evaluasi kinerja alat difokuskan pada efisiensi pencucian, pengurangan 

beban fisik operator dan kualitas biji kedelai setelah pencucian tanpa 

membahas tahapan proses produksi lainnya seperti perendaman, 

perebusan, atau fermentasi. 

4. Penelitian ini tidak membahas desain struktur mesin secara keseluruhan 

atau bahan konstruksi secara mendetail, melainkan menitikberatkan pada 



16 

 
 
 

aspek mekanis dan perhitungan motor listrik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji ulang perhitungan daya, torsi dan sistem transmisi motor listrik 

untuk alat pencuci kedelai kapasitas 25 kg agar beroperasi optimal dan 

mempertahankan kualitas biji kedelai. 

2. Menganalisis efektivitas penggunaan motor listrik dalam meningkatkan 

efisiensi kerja dan mengurangi beban fisik operator dibandingkan metode 

manual. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

     Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis: 

a. Memberikan referensi dan pedoman teknis dalam perancangan alat 

pencuci kedelai berbasis motor listrik untuk industri skala kecil dan 

menengah. 

b. Menjadi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya terkait desain 

dan kaji ulang alat mekanis di bidang pengolahan pangan. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Meningkatkan efisiensi proses pencucian kedelai sehingga waktu 

dan tenaga kerja dapat dihemat. 

b. Mengurangi beban fisik operator dan risiko gangguan 

musculoskeletal akibat pencucian manual. 



17 

 
 
 

c. Menjaga kualitas dan kebersihan biji kedelai sehingga produk 

olahan seperti tempe dan tahu memiliki mutu yang lebih baik 
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